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ABSTRAK

Penciptaan karya Tugas Akhir ini berjudul Essay Photography: Baburu Kandiak
di Minangkabau. Objek penciptaan tugas akhir ini yaitu membahas tentang tradisi
baburu kandiak yang merupakan kegiatan berburu babi hutan yang dilakukan oleh
sekelompok masyarakat Minangkabau yang berada di Sumatera Barat dengan
menggunakan anjing sebagai senjata berburu. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk
membasmi hama babi hutan yang sering merusak pertanian masyarakat
Minangkabau, namun seiring berjalannya waktu, kegiatan berburu babi pada saat
ini menjadi sebuah wadah untuk menyalurkan hobi dan dianggap sebagai acara
tradisi Minangkabau untuk meningkatkan status sosial kaum laki-lakinya.
Masyarakat umum yang berada di luar Pulau Sumatera menganggap bahwa hasil
buruan adalah untuk dikonsumsi, padahal tidak. Babi hasil tangkapan berburu
hanya dimakan oleh anjing saja karena mayoritas masyarakat Minangkabau
adalah muslim. Hal inilah yang melatarbelakangi penciptaan tugas akhir ini
karena perbedaan bentuk kegiatan berburu babi yang dilakukan oleh masyarakat
Minangkabau dengan masyarakat etnis lainnya. Untuk mencapai tujuan ini
dibutuhkan metode observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi. Metode observasi
bertujuan untuk menggali ide penciptaan lebih mendalam dengan cara langsung
terjun ke lapangan objek penciptaan. Selanjutnya metode eksplorasi, yaitu proses
untuk membangun kedekatan terhadap objek penciptaan. Metode selanjutnya
adalah eksperimentasi yang bertujuan untuk merumuskan teknis saat eksekusi foto
hingga pembentukan karya. Untuk memvisualisasikannya digunakan teori
fotografi esai sebagai landasan penciptaan dengan mengaplikasikan fotografi esai
yang bersifat naratif ke dalam kegiatan berburu babi oleh masyarakat
Minangkabau yang dikemas dalam sebuah rangkaian cerita. Fotografi esai
dipercaya dapat menceritakan kembali realitas yang dilihat oleh mata yang akan
disampaikan kepada khalayak umum, dengan begitu selain menambah wawasan
tugas akhir ini bisa menjadi arsip dan bermanfaat pada saat ini dan pada masa
yang akan datang.

Kata kunci : baburu kandiak, Minangkabau, fotografi esai

xii
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Indonesia adalah sebuah negara yang kaya akan keanekaragaman budaya
daerah. Kebudayaan masing-masing daerah mempunyai ciri khas yang
membedakan daerah satu dengan yang lain. Salah satu yang menjadi bagian dari
kebudayaan adalah adanya sebuah tradisi. Tradisi merupakan sesuatu yang telah
dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat. Istilah tradisi sering diartikan sebagai adat kebiasaan yang dilakukan
secara turun-temurun dan masih terus dilakukan di masyarakat (Badudu, 1994:
1531). Tradisi tersebut bisa menjadi salah satu identitas suatu daerah dan
kebanggaan bagi masyarakatnya.

Di Sumatera Barat terdapat sebuah tradisi yang sampai sekarang masih
terpelihara dengan baik oleh masyarakatnya, yaitu baburu kandiak atau ciliang
(berburu babi hutan). Kandiak atau ciliang dalam bahasa Minang berarti babi
hutan. Berburu merupakan salah satu kegiatan masyarakat yang telah berlangsung
sejak zaman dahulu dan sampai saat sekarang ini masih tetap bertahan. Pada masa
dahulu berburu merupakan mata pencaharian hidup yang khusus, yang biasanya
mengumpulkan tumbuh-tumbuhan dan akar-akaran yang bisa dimakan. Berburu
juga dilakukan sebagai suatu cara tambahan untuk mencari makan. Demikian
dalam ilmu Antropologi ketiga sistem mata pencaharian itu sering juga disebut
dengan satu sebutan "Ekonomi Pengumpulan Pangan”, atau Food Gathering

Economics (Koentjaraningrat, 1985:11-16). Terdapat beberapa gambar
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peninggalan prasejarah yang membuktikan bahwa kegiatan berburu telah
berlangsung semenjak dari nenek moyang manusia dahulu. Bukti itu berupa
lukisan-lukisan yang dipahat pada tembok-tembok gua tempat dimana manusia
pada zaman dahulu berlindung. Dalam ilmu fotografi peninggalan jejak-jejak
visual pada dinding-dinding goa dikenal dengan pictograph, petroglyph, dan
ideograph yang dilakukan oleh mahluk yang tinggal di dalam goa. Nama untuk
pembuat atau pencipta gambar tersebut dinamakan Animal pictorium, sementara
tradisi penciptaan karya visual pada dinding-dinding goa adalah pictorialism

(Soedjono, 2007 : 131).

Gambar 1
Bukti peninggalan prasejarah tentang aktivitas berburu yang terdapat di Gua
Magura di Bulgaria.
http://www.jurukunci.net/2015/06/top-10-lukisan-gua-pra-sejarah.html
Diunduh pada hari Jumat 08 April 2016 pukul 10:33 WIB

Bertani atau bercocok tanam merupakan salah satu budaya sosial
masyarakat Minangkabau dalam memenuhi kebutuhan hidup atau sebagai sumber
kesejahteraan hidup. Masyarakat Minangkabau adalah masyarakat agraris yang
ditinjau dari sejarahnya tidak mengenal apa itu lahan terlantar atau lahan tidur.
Mereka memanfaatkan lahan-lahan yang kosong untuk dijadikan sawah, ladang,

ataupun kolam ikan. Salah satu faktor yang mengakibatkan pertanian mereka tidak
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tumbuh dengan baik yaitu karena adanya serangan babi hutan. Sawah atau ladang
yang dekat dengan rimba atau hutan selalu menjadi sasaran babi hutan untuk
mencari makan. Tak heran lahan pertanian masyarakat sering rusak akibat hama
babi hutan yang semakin berkembang biak.

Ramayanti (2007: 1) mengatakan bahwa kegiatan berburu babi sebenarnya
hampir terdapat pada semua masyarakat yang tinggal di pedesaan yang berbatasan
langsung dengan daerah areal hutan. Seperti misalnya Suku "Bena" di Pulau
Flores. Kegiatan berburu babi yang mereka lakukan disebut dengan "Gabo™".
Masyarakat suku Kubu yang masih hidup di Bukit Dua Belas Provinsi Jambi juga
melakukan hal yang sama, mereka memburu babi dengan cara menjerat atau
memanah, namun tujuan dan fungsi berburu babi bagi masyarakat ini adalah
untuk memenuhi kebutuhan konsumtifnya. Lain halnya dengan masyarakat
Minangkabau, tujuan dan fungsi berburu babi bukan untuk dikonsumsi melainkan
untuk memberantas babi hutan yang dianggap sebagai hama yang mengganggu
pertanian masyarakat, karena babi adalah haram bagi masyarakat Minangkabau
yang mayoritas beragama Islam. Babi hutan yang ditangkap diberikan kepada
binatang pemburu mereka saja yaitu anjing. Walaupun kegiatan ini telah menjadi
tradisi, masyarakat Minangkabau tetap menjunjung tinggi follSOfi adat yaitu
“Adat basandi Syara’, Syara’ basandi Kitabullah” (Adat bersendikan syariat,
syariat bersendikan kitab Allah).

Kebiasaan atau tradisi masyarakat memelihara anjing telah ada sejak
zaman dahulu. Binatang yang selalu dilatih secara terus-menerus dalam hal

tertentu akan memiliki kemampuan insting yang sangat kuat (Sujarwa, 2010 :
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352). Maka dari itu masyarakat Minangkabau menggunakan anjing sebagai
senjata berburu mereka. Masyarakat Minangkabau yang mayoritas Muslim
mengetahui bagaimana cara memperlakukan anjing. Dulu, daerah Sumatera Barat
dipenuhi oleh hutan, maka dari itu nenek moyang mulai berpikir untuk
memelihara anjing sebagai teman dalam keseharian, sebagai penjaga rumah dan
ladang.

Baburu kandiak oleh masyarakat Minangkabau disamping bentuk aktivitas
gotong royong masyarakat untuk membasmi hama, lama-kelamaan menjadi salah
satu bentuk permainan rakyat yang telah membudaya juga, namun tidak ada
keterangan yang mencatat kapan persisnya kegiatan ini dimulai. Permainan rakyat
adalah suatu hasil budaya masyarakat, yang berasal dari zaman yang sangat tua,
yang telah tumbuh dan hidup hingga sekarang, dengan masyarakat pendukungnya
baik tua, muda, laki-laki dan perempuan, kaya miskin, rakyat biasa maupun
bangsawan (Yunus, 1982:4). Akhirnya aktivitas ini berkembang menjadi sebuah
permainan tradisi masyarakat Minangkabau dari generasi ke generasi dengan
fungsi yang sama yaitu membasmi hama babi hutan. Aktivitas atau permainan ini
sekaligus menjadi ajang silaturahmi, hobi, dan olah raga bagi kaum laki-laki
masyarakat Minangkabau, bahkan ada sebuah organisasi yang menyatukan para
pemburu dari berbagai daerah yaitu PORBI (Persatuan Olahraga Buru Babi).

Dari bentuk dan fungsi aktivitas berburu babi yang dilakukan oleh
masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat, terlihat sebuah bentuk identitas
budaya masyarakat, di mana dalam aktivitas ini melibatkan lembaga-lembaga adat

dan merupakan kebanggaan bagi ninik mamak di Minangkabau. ldentitas inilah
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yang membedakan bentuk aktivitas berburu babi ini dengan aktivitas berburu babi
serupa yang dilakukan masyarakat etnis lainnya.

Untuk mendokumentasikan kegiatan yang telah menjadi tradisi bagi
masyarakat Minangkabau ini secara visual, dibutuhkan fotografi sebagai media
pengungkapannya dengan menggunakan kamera sebagai alat perekam sebuah
kejadian yang dapat memberikan informasi visual secara realitas kepada
masyarakat. Berawal dari pengamatan dan mengikuti kegiatan baburu kandiak
sangat menarik bila dieksplorasi dan dijadikan sebagai sebuah karya dengan
menggunakan pendekatan ilmu fotografi esai naratif sebagai media penyampai
ide.

B. Penegasan Judul

Penegasan judul berfungsi untuk menghindari salah penafsiran judul yang
ingin disampaikan. Berikut ini adalah penegasan judul dari karya penciptaan tugas
akhir “Essay Photography: Baburu kandiak di Minangkabau”, dapat dijelaskan
beberapa istilah yang terdapat dalam judul tersebut:

1. Essay Photography (Fotografi Esai)

Fotografi esai merupakan salah satu bagian dari fotografi jurnalistik.
Foto esai berupa foto cerita yang berada di balik berita, bersifat
narrative/kronologis secara lebih detail dan mendalam. Fotografi esai adalah
cara berkomunikasi atau bercerita mengenai suatu masalah yang bersifat fakta
atau laporan melalui media foto yang mengandung opini dari pemotretnya dari
suatu sudut pandang tanpa penyelesaian dari peristiwa yang diangkatnya

(Sugiarto, 2005: 54). Dalam penyampaian permasalahan yang diangkat, foto
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merupakan elemen utama, sementara naskah yang menyertai menjadi elemen
sekunder. Foto sebagai elemen utama yang dibuat harus mampu menggantikan
kata-kata, sementara hal-hal yang tidak bisa digambarkan oleh foto terungkap
sebagai caption atau naskah.

Pada fotografi jurnalistik terdapat hubungan erat antara teks dan
sekumpulan foto, namun foto esai berbeda dengan foto cerita di mana foto-
foto tersebut dibuat dengan menggunakan narasi sederhana dan penjelasan
singkat. Selain itu, foto penutup pada foto esai di akhiri oleh sebuah foto yang
membangun sebuah opini, foto penutup dapat dipilih sesuai kemauan
fotografer, sementara foto penutup pada foto cerita diakhiri dengan proses
akhir yang nyata dari kegiatan tersebut.

2. Baburu kandiak

Baburu kandiak adalah istilah bahasa daerah dari suku masyarakat
Minangkabau, Sumatera Barat. Baburu berarti berburu, dan kandiak dalam
kamus Bahasa Minangkabau-Indonesia adalah nama binatang dari babi hutan
(Usman, 2002). Pengertian berburu yang ditemui dalam kamus umum Bahasa
Indonesia yang berasal dari kata "buru™ yang kemudian mendapat awalan
“ber” yang berarti mengejar atau mencari, jadi baburu kandiak dapat diartikan
sebagai berburu babi hutan.

3. Minangkabau

Minangkabau adalah kelompok etnis yang dikenal kuat dalam

menerapkan adat matrilineal di Pulau Sumatera. Yang dimaksud dengan

daerah Minangkabau adalah daerah administrasi Republik Indonesia yang
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dinamakan Sumatera Barat. Demikian juga dengan suku bangsa Minangkabau
adalah suku yang berasal dan bertempat tinggal di daerah Sumatera barat.

Menurut Hakimy (1994: 18) dalam bukunya menyatakan bahwa:

“Sumatera Barat adalah salah satu propinsi menurut administratif

pemerintahan RI, sedangkan Minangkabau adalah teritorial menurut

kultur Minangkabau yang daerahnya jauh lebih luas dari Sumatera

Barat sebagai salah satu provinsi”.

Kutipan diatas menyatakan bahwa wilayah Minangkabau lama lebih
luas dari wilayah provinsi Sumatera Barat yang sekarang. Waktu itu
wilayahnya meliputi: Provinsi Sumatera Barat, Provinsi Riau, dan sebagian
Provinsi Jambi. Namun kenyataannya yang berkembang di tengah masyarakat
(terutama orang luar Minangkabau), kata Minangkabau sering diidentikkan
dengan kata Sumatera Barat atau orang-orang yang tinggal di dalamnya,
padahal secara subtantif keduanya mempunyai makna yang berbeda. Namun
dengan begitu, Minangkabau atau yang biasa disingkat dengan Minang tetap
merupakan kelompok etnis yang berbahasa daerah dan menjunjung tinggi adat
Minangkabau.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut didapat rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana memaparkan realitas aktivitas baburu kandiak yang dilakukan
oleh masyarakat Minangkabau melalui fotografi esai naratif?
2. Teknik fotografi apa sajakah yang diperlukan dalam proses penciptaan

karya fotografi esai baburu kandiak yang dilakukan masyarakat

Minangkabau?
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D. Tujuan dan Manfaat
Tujuan penciptaan karya seni dengan judul “Essay Photography: Baburu
kandiak di Minangkabau” dengan teknik fotografi esai adalah :
1. Memvisualisasikan kegiatan baburu kandiak di Minangkabau
Sumatera Barat
2. Menciptakan karya fotografi esai yang mengungkapkan tradisi
masyarakat Minangkabau melalui teknik-teknik fotografi
Sedangkan beberapa manfaat yang dapat diperoleh melalui karya seni ini adalah :
1. Masyarakat umum mengenal tradisi baburu kandiak yang dimiliki oleh
masyarakat Minangkabau
2. Memelihara bentuk dan tradisi permainan rakyat baburu kandiak
sehingga tidak tergilas oleh kemajuan peradaban dan penggunaan
teknologi yang semakin canggih di tengah-tengah masyarakat
3. Memperkaya referensi visual secara fotografis dalam penelitian tradisi
baburu kandiak di Minangkabau
E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penciptaan karya seni fotografi esai ini digunakan beberapa metode
pengumpulan data yang bertujuan untuk lebih melengkapi bahan-bahan penelitian,
antara lain :
1. Metode Observasi
Observasi merupakan kegiatan mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang terjadi di dalam lingkungan masyarakat yang

menjadi segmennya (Narbuko, 2006: 30). Metode ini digunakan untuk

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



mengamati kegiatan baburu kandiak secara langsung. Pada penciptaan ini
observasi dilakukan di:
a. Lokasi atau tempat kegiatan berburu babi, yang dalam hal ini adalah
untuk mengetahui proses pelaksaan kegiatan berburu babi yang berada
di Kabupaten Solok, Sumatera Barat.
b. Lokasi pelatihan anjing pemburu di Nagari Baso, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat.
c. Pelaku yang terlibat atau ikut serta dalam kegiatan berburu babi yang
berlokasi di hutan-hutan wilayah Kabupaten Solok, Sumatera Barat.
d. Kegiatan atau aktivitas para pemburu di dalam keseharian mereka
bersama anjing-anjingnya.
2. Metode Studi Pustaka
Pengumpulan data dan informasi secara tertulis dari berbagai
artikel yang sudah ada sebagai bahan masukan dalam merealisasikan ide
dan gagasan. Melakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan
teknik yang digunakan, seperti dari sumber artikel, buku-buku, internet
dan media sosial yang menunjang karya ini. Metode ini digunakan untuk
mencari sumber tulisan tentang pembahasan dan semua data yang terkait
dengan baburu kandiak.
3. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah komunikasi dua arah antara
pewawancara dan terwawancara secara langsung (Yunus, 2010: 357).

Wawancara yang dipergunakan adalah wawancara mendalam (depth
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interview) tanpa berstruktur tetapi berfokus dan wawancara bebas. Sebagai
pelengkap dalam wawancara ini selain menggunakan alat perekam juga
dipergunakan daftar pertanyaan (interview guide) sebagai pedoman
wawancara untuk menghindarkan kehabisan pertanyaan dan menjaga data
yang dikumpulkan tidak mengambang atau lari dari tujuan pokok. Yang
menjadi objek interview adalah ketua buru, muncak (yang bertugas
didalam lokasi perburuan. Kemudian wawancara bebas dapat
dipergunakan dimana saja, dirumah, di arena perburuan dengan objek nya
yaitu para pemburu aktif. Dari awancara bebas diperoleh data yang

memperkuat data yang diperoleh sebelumnya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta





